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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pemerolehan morfem bahasa
Indonesia ragam lisan siswa kelas V SD Negeri 150 Palembang dan bagaimanakah urutan
pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan siswa kelas V SD Negeri 150
Palembang. Pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan yang diteliti meliputi
afiksasi, yaitu prefiks, sufiks, infiks, konfiks dan kombinasi afiks. Sumber data dalam
penelitian ini adalah ujaran-ujaran yang diproduksi siswa kelas V SD Negeri 150
Palembang. Data diambil dengan menggunakan tes menceritakan gambar dan tes
menceritakan kembali isi cerita. Hasil penelitian menunjukkan pemerolehan morfem bahasa
Indonesia ragam lisan siswa kelas V SD Negeri 150 Palembang berjumlah empat belas
morfem yang terdiri atas 6 prefiks, 3 sufiks, 2 konfiks dan 3 kombinasi afiks. Morfem
tersebut adalah prefiks me-, prefiks ber-, prefiks se-, prefiks ter-, prefiks di-, prefiks pe-,
sufiks -an, sufiks -nya, sufiks -kan, konfiks ke-an, konfiks per-an, kombinasi afiks me-kan,
kombinasi afiks me-i, dan kombinasi afiks di-kan. Setelah dihitung dengan menggunakan
teknik Group Means Method, diperoleh skor masing-masing morfem. Berdasarkan skor
tersebut diketahui urutan pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan siswa kelas V
SD Negeri 150 Palembang, yaitu urutan pertama prefiks me-, urutan kedua sufiks -an,
urutan ketiga prefiks ber-, urutan keempat prefiks di-, urutan kelima konfiks ke-an, urutan
keenam prefiks ter-, urutan ketujuh prefiks se-, urutan kedelapan kombinasi afiks me-kan,
urutan kesembilan prefiks pe-, urutan kesepuluh sufiks -nya, urutan kesebelas kombinasi
afiks me-i, urutan kedua belas sufiks kan-, urutan ketiga belas kombinasi afiks di-kan dan
urutan keempat belas adalah konfiks per-an.

Kata Kunci: morfem, bahasa Indonesia, ragam lisan, siswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerolehan bahasa merupakan suatu proses yang dialami setiap manusia.
Proses ini berlangsung secara bertahap hingga mencapai tahap penguasaan suatu
bahasa. Chaer (2003: 167) menyatakan bahwa pemerolehan bahasa adalah proses
yang berlangsung di dalam otak anak-anak ketika dia memperoleh bahasa pertamanya
atau bahasa ibunya.

Berdasarkan urutannya, pemerolehan bahasa terdiri atas pemerolehan
bahasa pertama (PB1) dan pemerolehan bahasa kedua (PB2). Pemerolehan bahasa
pertama terjadi ketika seorang anak belum menguasai bahasa apa pun, sedangkan
pemerolehan bahasa kedua terjadi setelah seorang anak menguasai suatu bahasa.

Secara umum, pemerolehan bahasa kedua mengacu kepada pembelajaran
' bahasa asing atau bahasa kedua lainnya. Pemerolehan bahasa kedua sering
dipengaruhi oleh pemerolehan bahasa pertama siswa. Pengaruh PB1 terhadap PB2 ini
tampak jelas dari munculnya aksen-aksen “asing” dalam ujaran bahasa kedua
pembelajar. Hal ini disebabkan bahasa pertama sudah melekat dalam pikiran anak itu
(Tarigan, 1988: 91).

Pemerolehan bahasa kedua dapat terjadi melalui dua tipe, yaitu tipe
naturalistik dan tipe formal (Chaer, 2003:253). Tipe pertama, yaitu tipe naturalistik,

berlangsung secara alamiah dalam lingkungan keluarga (tempat tinggal) sehari-hari
~ tanpa guru dan tanpa kesengajaan, sedangkan tipe formal berlangsung secara formal
dalam pendidikan di sekolah. Artinya, diperlukan berbagai perangkat formal
pembelajaran, seperti guru, teknik-teknik pembelajaran, dan dilakukan dengan
sengaja.

Umumnya pemerolehan bahasa kedua ini terjadi dalam hubungan
antarpribadi antara guru dan sekelompok siswa, dan juga hubungan antarsiswa. Dari

sinilah akan muncul “interaksi dinamis”, yaitu siswa berkembang dan tumbuh dalam



lingkungan bahasa keduanya. Interaksi dinamis berarti guru dan lingkungan interaksi
siswa akan memberikan atau menyediakan pengalaman-pengalaman belajar yang
bermanfaat yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan para siswa dalam berbagai tahap
perkembangan mereka (Nurhadi, 1995:32).

Pemerolehan bahasa anak tersebut dapat diperoleh melalui ragam tulisan
dan lisan. Ragam tulisan dilakukan dalam bentuk tertulis. Untuk itu, siswa harus
betul-betul memperhatikan unsur-unsur linguistik, seperti fonologi, morfologi,
sintaksis, dan leksikon agar tulisannya bermakna dan dapat dipahami orang yang
membacanya. Sebaliknya, dalam ragam lisan siswa berbicara dengan lawan bicaranya
secara lisan dan - cenderung kurang memperhatikan unsur linguistik
(Arifin dan Tasai, 1999:15).

Pemerolehan bahasa lisan siswa sering dipengaruhi oleh dialek dan bentuk
leksikon bahasa pertama serta bahasa pergaulan siswa di lingkungan teman
sebayanya. Berikut ini merupakan percakapan yang muncul berdasarkan hasil
pengamatan ketika proses pembelajaran di kelas*.

Guru : “Anak-anak, sekarang kita akan belajar mengarang”.
Siswa: “Ngarang tentang apa Bu?”

Dari contoh di atas terdapat kesalahan dalam ujaran siswa. Kata ngarang
seharusnya diujarkan mengarang. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh bahasa
pertama siswa (bahasa Palembang) yang tidak menggunakan prefiks me- melainkan
N-. Seperti yang dikatakan Aliana, dkk. (1987:53), salah satu prefiks yang dipakai
dalam bahasa Palembang adalah prefiks N-. Oleh karena itu, bila prefiks N- bertemu -
dengan kata dasar karang, kata yang terbentuk adalah ngarang.

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan bentuk linguistik B2 yang belum
dikuasai siswa juga mempengaruhi proses pemerolehan B2'. Contohnya, ketika
proses pembelajaran di kelas, guru bertanya pada siswa tentang kegiatan yang
dilakukan selama libur kemarin. Kemudian salah satu siswa menjawab, “Kemarin aku

main bola sama kakak”. Pada morfem main, siswa tidak menggunakan prefiks ber-
yang seharusnya ada.

* Hasil penclitian dilakukan i i j i i
pa]empt;man . i n tangpal 8 Mei 2006 ketika proses pembelajaran siswa kelas V SD Negeri 150



Hal ini menarik untuk diteliti karena dalam memperoleh morfem bahasa
lisan, siswa mengalami periode atau urutan-urutan tertentu. Biasanya pemerolehan
bahasa siswa lebih dahulu ditunjukkan melalui bahasa lisan sebelum bahasa tulis.
Selain itu, dalam ujaran cenderung menggunakan kata kerja. Kata kerja tersebut
banyak yang diimbuhi morfem terikat, terutama pada kata kerja transitif. Dengan
demikian, dapat dilihat kapan siswa dapat menggunakan suatu unsur secara tepat.
Biasanya urutan pemerolehan morfem ini cenderung berbeda antara siswa yang satu
dan siswa lainnya.

Penelitian pemerolehan bahasa kedua ini bermula dari ditemukannya urutan
yang paling mirip atau relatif sama antara urutan pemerolehan yang terjadi pada
siswa yang belajar bahasa pertama dan siswa yang belajar bahasa kedua. Kajian
tersebut didasarkan pada penelitian Dulay dan Burt (1973, 1974) yang menemukan
bahwa anak-anak yang mempelajari bahasa kedua memperoleh urutan perkembangan
yang sama dalam struktur lisannya. Untuk kepentingan penelitian tersebut Dulay dan
Burt menggunakan alat ukur Sintaksis Bilingual (The Bilingual Syntax Measure)
yang menggunakan sampel ujaran dari 151 anak yang berbicara dalam bahasa
Spanyol yang tinggal di Tijuana, Meksiko, California, dan New York (Dulay, dkk,
1982:203—204).

Pada penelitian lain, Dulay dan Burt (1974) membandingkan akuisisi bahasa
anak yang berbicara dalam bahasa Cina dan Spanyol yang menggunakan kategori
kata dalam bahasa Inggris untuk menentukan mana urutan yang berterima pada anak-
anak yang memiliki latar belakang linguistik yang berbeda. Mereka mencatat bahwa
ada kesamaan tingkat tinggi dalam lintas kalimat bahasa itu. Kajian ini dapat
ditafsirkan sebagai sumbangan dan bahwa mekanisme kognitif universal merupakan
dasar untuk organisasi bahasa anak (Dulay, dkk, 1982:204—205).

Penelitian tentang pemerolehan morfem tersebut pemah dilakukan oleh
Gustina (2005) yang meneliti urutan pemerolehan morfem bahasa Indonesia tulis
pada siswa kelas IV SD Negeri 172 Palembang. Dalam penelitian itu Gustina
menggunakan teknik penskoran dengan Group Score Method. Hasil penelitian




menﬁnjukkan bahwa urutan pemerolehan morfem terikat, yaitu prefiks pe-, fer-, ber-,
di-, me-, dan se-, sufiks kan-, -nya, -an, dan -i, konfiks per-an, kombinasi afiks di-
kan, kombinasi afiks di-i, konfiks pe-an, konfiks ke-an, kombinasi afiks me-i dan
kombinasi afiks me-kan. Dari urutan pemerolehan morfem menunjukkan adanya
pengaruh yang besar pada frekuensi penggunaan suatu morfem terhadap skor yang
didapat.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustina (2005) yang
meneliti urutan pemerolehan dalam bahasa tulis. Penelitian kali ini dimaksudkan
untuk melihat pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan dan urutan
pemerolehannya. Selain itu, perbedaan penelitian ini terdapat pada teknik
penskorannya. Penelitian Gustina menggunakan teknik penskoran dengan Group
Score Method, sedangkan penelitian ini menggunakan Group Means Method.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 150 yang berada di
km 10 Palembang. Alasan penulis memilih SD Negeri 150 adalah berdasarkan hasil
wawancara dengan guru dan kepala sekolah, pada umumnya siswa yang bersekolah
di SD Negeri 150 memiliki bahasa pertama yang heterogen, yaitu bahasa Musi,
Palembang, Jawa, dan ada juga yang ber-B1 bahasa Indonesia.

Rindjin (1981:3) menyatakan bahwa pada tingkat SD Kelas IV, V, dan VI
anak-anak mulai mengadakan kontak bahasa pertama dengan bahasa kedua, dalam
hal ini bahasa Indonesia. Berdasarkan pendapat itulah penulis memilih kelas V SD
sebagai subjek penelitian. Selain itu, berdasarkan Kurikulum 1994 (Suplemen GBPP)
(1999:30) tujuan pengajaran bahasa Indonesia kelas V diantaranya adalah siswa
mampu menceritakan peristiwa yang dialami/dilihat dan mampu menceritakan
kembali cerita yang telah dibaca/didengar. Oleh karena itu, pelajaran berbicara telah
diajarkan secara berjenjang dan berkelanjutan di kelas V SD.




1.2 Masalah
Masalah penelitian ini adalah:
1) Bagaimanakah pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan siswa
kelas V SD Negeri 150 Palembang? '
2) Bagaimanakah urutan pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan
siswa kelas V SD Negeri 150 Palembang?
Pemerolehan morfem ini mencakup afiksasi, yaitu yang berkaitan dengan
prefiks, sufiks, infiks, konfiks dan kombinasi afiks.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
1) Mendeskripsikan pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan siswa
kelas V SD Negeri 150 Palembang. ' '
2) Mendeskripsikan urutan pemerolehan morfem bahasa Indonesia ragam lisan
siswa kelas V SD Negeri 150 Palembang dengan melihat bentuk afiksasinya
yang meliputi prefiks, sufiks, infiks, konfiks dan kombinasi afiks.

1‘.4 Manfaat

Secara teoritis, penelitian ini dapat menguatkan teori-teori pemerolehan
bahasa kedua.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berguna
bagi peningkatan dan pengembangan pembelajaran berbicara di SD, khususnya SD
Negeri 150 Palembang. Selain itu, guru dapat menjadikan temuan ini sebagai strategi
alternatif untuk pembelajaran berbicara kepada siswanya dan bermanfaat bagi peneliti

lainnya terutama yang berminat meneliti masalah pemerolehan morfem bahasa lisan
siswa SD.
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